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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, dan dengan perkenan-Nya Seminar
Nasional PERIPI 2018 dengan tema “Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan
Dunia 2045” pada tanggal 4 Oktober 2018 dapat dilaksanakan dengan baik di kota
Padang dan Prosiding ini dapat diterbitkan. Tema tersebut dipilih karena
ketersediaan benih unggul merupakan salah satu sarana produksi yang memegang
peranan penting dalam peningkatan produksi, mutu dan standar kualitas produk
pertanian baik di sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan
dan perikanan.

Benih menjadi salah satu komponen kunci dalam pencapaian perwujudan
Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada 2045. Dengan demikian
pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih dan juga aspek
penggunaannya baik dari segi penyebaran benih maupun pengawasan dan
pengendaliannya merupakan kerangka dasar untuk membangun kedaulatan benih
di Indonesia.

Seminar Nasional Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia ini bertujuan
untuk menghimpun pemikiran dan mempresentasikan hasil-hasil penelitian di
bidang pemuliaan berkaitan dengan kemandirian benih dan pengelolaan sumber
daya genetik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan,
meningkatkan jejaring Kkerjasama penelitian antar anggota PERIPI, serta
meningkatkan konsolidasi organisasi sekaligus memperluas kerjasama dengan
seluruh stake holder.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua PERIPI Pusat yang
telah mempercayakan even ini dilaksanakan di kota Padang, Pimpinan Universitas
Andalas, Pemakalah, Peserta, Panitia, dan Sponsor yang telah berupaya
menyukseskan Seminar Nasional PERIPI ini. Semoga Allah SWT meridai semua
usaha baik kita. Aamiin ya Robbal ‘alamiin.

Padang, 1 November 2018
Ketua Pelaksana

Dr. Ir. Benni Satria, M.P
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A-13

Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Dua Varietas
Kedelai (Glycine max L.) pada Ultisol

The Effect of Planting Distance on Growth and Yield of Two Varieties of
Soybean (Glycine max L.) in Ultisol

Dedy Noviandy A. Mardya, Muhsanati, Netti Herawati

Fakultas Pertanian Universitas Andalas Kota Padang Sumatera Barat
*e-mail : dedynoviandyl9@gmail.com

ABSTRACT

The objective of this experiment was to determine the effect of two varieties at various
planting distance and their interaction on the growth and yield of soybean in Ultisol. The
experiment was conducted at the experimental field of the Faculty of Agriculture, Andalas
University at altitude of 350 m asl, from March to June 2018. This experiment used a
Factorial Design which was arranged in 2 x 6 Randomized Block Design (RBD) with 3
groups. The first factor was soybean varieties, 2 levels (Anjasmoro and Grobogan), the
second factor was the planting distance, 3 levels (30 x 20 cm, 40 x 20 cm, and 40 x 30
cm). The results showed that there was an interaction effects obtained at the age of first
flower appeared, number of branches, number of pods per plant, number of pithy pods,
and number of seeds per pod. The best result was obtained on Anjasmoro variety with a
planting distance 40 x 30 cm.

Keywords: Soybean, planting distance, variety
ABSTRAK

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua varietas pada berbagai jarak
tanam serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai pada Ultisol.
Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas
pada ketinggian 350 m dpl dari bulan Maret-Juni 2018. Percobaan ini menggunakan
Rancangan Faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 x 6
dengan 3 kelompok. Faktor pertama yaitu penggunaan varietas kedelai yang terdiri dari 2
taraf perlakuan (varietas Anjasmoro dan Grobogan), faktor kedua yaitu pengaturan jarak
tanam yang terdiri dari 3 taraf perlakuan (30 cm x 20 cm, 40 cm x 20 cm, dan 40 cm x 30
cm). Hasil percobaan menunjukkan terdapat pengaruh interaksi diperoleh pada umur
muncul bunga pertama, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah polong
bernas, dan jumlah biji per polong. Hasil terbaik diperoleh pada varietas Anjasmoro
dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm.

Kata kunci: Kedelai, jarak tanam, varietas
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PENDAHULUAN

Tanaman kedelai salah satu komoditas tanaman pangan terpenting ketiga di
Indonesia setelah padi dan jagung. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati yang
sangat penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat. Produksi kedelai di Indonesia
hanya mampu memenuhi 30% konsumsi dalam negeri, sisanya dipenuhi melalui impor
(Nurhiasati et, al., 2010). Menurut Data produksi kedelai Kementerian Pertanian Republik
Indonesia (2017), pada tahun 2015 luasan panen mencapai 550.797 ha dan pada tahun
2016 luas panen 615.019 ha menghasilkan produksi 953.959 ton dan produktivitasnya
15,51 ku/ha. Target nasional produksi kedelai 1,88 juta ton tahun 2017, 2,34 juta ton
tahun 2018, dan 3 juta ton tahun 2019 dengan prediksi peningkatan produksi kedelai
26,84% pertahun (Kementan, 2016). Saat ini produktivitas nasional kedelai baru
mencapai 1,56 ton/ha dengan kisaran 0,8-2,4 ton/ha di tingkat petani, sedangkan di
tingkat peneliti sudah mencapai 1,7-3,2 ton/ha, bergantung pada kondisi lahan dan
teknologi yang diterapkan (Badan Litbang Pertanian, 2016).

Rendahnya produksi kedelai Indonesia salah satunya dikarenakan belum
maksimalnya pengetahuan petani dalam penggunaan teknologi produksi yang
mendukung pertanian berkelanjutan dan semakin berkurangnya sumber daya lahan yang
subur karena penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus (Jumrawati, 2008).
Peningkatan produksi tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor genetik dan lingkungan tumbuhnya. Faktor genetik merupakan identitas genetik
benih yang murni, sedangkan faktor lingkungan tumbuh sangat berperan selama
pembentukan dan pemasakan biji sehingga akan mempengaruhi produksi dan mutu.
Faktor lingkungan tumbuh yang berperan dalam mempengaruhi produksi dan mutu
kedelai antara lain adalah unsur hara, temperatur, cahaya, curah hujan, dan kelembaban
tanah.

Varietas merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam usaha
pengelolaan teknik budidaya tanaman. Pemilihan varietas memegang peranan penting
dalam budidaya kedelai, karena untuk mencapai tingkat produkstivitas yang tinggi sangat
ditentukan oleh potensi genetiknya. Pengeloaan lingkungan tumbuh tidak dilakukan
dengan baik, maka potensi daya hasil biji yang tinggi dari varietas unggul tersebut tidak
dapat tercapai (Andisarwanto, 2006). Beberapa varietas unggul yang beredar di
masyarakat pada saat ini, diantaranya varietas Anjasmoro dan Grobogan. Varietas
Anjasmoro memiliki potensi hasil 2,25 ton/ha, tahan rebah, polong tidak mudah pecah,
agak tahan terhadap penyakit karat daun, ukuran biji besar (16 g/100 biji), umur panen
83-93 hari. Varietas kedelai Grobogan memiliki potensi hasil 2,77 ton/ha, bobot biji 18
0/100 biji, umur panen 76 hari (Balitkabi, 2005).

Selain varietas, pengaturan jarak tanam merupakan faktor penting dalam upaya
meningkatkan hasil tanaman kedelai. Jarak tanam yang terlalu lebar mengakibatkan
besarnya proses penguapan air dari dalam tanah, sehingga proses pertumbuhan dan
perkembangan terganggu. Pengaturan jarak tanam dengan kepadatan tertentu bertujuan
memberi ruang tumbuh pada tiap-tiap tanaman agar tumbuh dengan baik. Jarak tanam
akan mempengaruhi kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya, persaingan diantara
tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan mempengaruhi produksi
tanaman (Hidayat, 2008). Pada kerapatan rendah, tanaman kurang berkompetisi dengan
tanaman lain, sehingga penampilan individu tanaman lebih baik. Sebaliknya pada
kerapatan tinggi, tingkat kompetisi diantara tanaman terhadap cahaya, air dan unsur hara
semakin ketat sehingga tanaman dapat terhambat pertumbuhannya.

Salah satu faktor rendahnya produksi kedelai adalah berkurangnya lahan
produktif untuk pertanian. Alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan pangan nasional
adalah memanfaatkan lahan marginal. Lahan marginal di Indonesia sangat berpotensi
karena luas lahan marginal mencapai 100 juta hektar. Ultisol merupakan lahan marginal
terluas dengan luas 47,5 juta ha (Suprapto, 2002). Prospek Ultisol cukup besar untuk
pertanian namun perlu dikelola dengan baik karena minim hara, aktivitas biologi tanah
dan bahan organik. Pemanfaatan Ultisol untuk lahan pertanian dapat diperbaiki melalui
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pemberian bahan organik, pengapuran dan pemupukan sehingga mampu menunjang
pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimal.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui interaksi yang terbaik antara jarak tanam
dan varietas terhadap pertumbuhan dan hasil pada Ultisol, mengetahui jarak tanam yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada Ultisol, dan mengetahui
varietas yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada Ultisol.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai Juni 2018. Percobaan ini
dilaksanakan di Unit Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas pada
ketinggian 350 m dpl. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih kedelai
varietas Anjasmoro dan Grobogan, pupuk kandang ayam, pupuk Urea, TSP, KCI,
Dolomit, Furadan 3G, tali rafia, tonggak kayu dan label. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu cangkul, ember, parang, timbangan, meteran, kalkulator, camera,
gunting, tugal dan alat tulis.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Faktorial
yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama vyaitu
penggunaan varietas kedelai yang terdiri dari 2 taraf perlakuan dan faktor kedua yaitu
pengaturan jarak tanam yang terdiri dari 3 taraf perlakuan. Masing-masing perlakuan
terdiri 3 kelompok, sehingga terdapat 18 satuan percobaan (petak), pada setiap satuan
percobaan ditetapkan 4 tanaman sebagai sampel. Data hasil pengamatan dianalisis
secara sidik ragam dengan uji F, jika F hitung perlakuan lebih besar dari F tabel 5% maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Metode pelaksanaan dimulai dengan persiapan lahan, pemberian perlakuan
perlakuan, pengapuran, pemberian label, tiang standar, penanaman, pemeliharaan
(penyiraman, penyiangan, pembumbunan, pemupukan, penjarangan, pengendalian
hama, penyakit), dan pemanenan. Pengamatan (tinggi tanaman, umur muncul bunga
pertama, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah polong bernas, persentase
polong bernas, jumlah biji per polong, bobot 100 biji, hasil per petak, dan produksi per
hektar).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman Kedelai

Tabel 1. Tinggi Tanaman Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

Varietas 30cmx20cm  40cmx20cm 40 cm x 30 cm Rata-rata
.......... CM..........
Anjasmoro 73,91 70,01 63,66 69,19 a
Grobogan 45,97 43,22 37,51 4190b
Rata-rata 58,44 A 57,62 A 50,59 B
KK =5,03%

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama dan angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara
varietas dengan jarak tanam terhadap tinggi tanaman kedelai. Pada masing-masing
perlakuan terdapat pengaruh yang nyata pada varietas Anjasmoro dengan Grobogan,
sedangkan pada jarak tanam hanya memberikan pengaruh yang nyata pada jarak tanam
40 cm x 30 cm. Anjasmoro memiliki tinggi tanaman lebih baik dibandingkan varietas
Grobogan. Pada jarak tanam 30 cm x 20 cm menghasilkan tinggi tanaman yang tinggi
dibandingkan jarak tanam 40 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm. Perbedaan respon yang
ditunjukkan tanaman kedelai terhadap tinggi tanaman akibat perbedaan varietas, diduga
disebabkan perbedaan genetik antara varietas Anjasmoro dan Grobogan. Perbedaan
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sifat genetik ini menyebabkan terjadinya respon oleh varietas tersebut terhadap berbagai
macam kondisi lingkungan sehingga aktivitas pertumbuhan yang ditunjukkan tanaman
kedelai berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadjad (1999) menyatakan bahwa,
perbedaan kemampuan daya tumbuh tanaman antar varietas ditentukan oleh faktor
genetik dan lingkungan.

Umur Muncul Bunga Pertama

Tabel 2. Umur Muncul Bunga Pertama Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

Varietas

30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm
.......... hari..........
Anjasmoro 39,42 aA 36,33 b A 3558b A
Grobogan 32,33aB 31,25aB 32,83aA
KK = 3,66%

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara
varietas dengan jarak tanam terhadap umur muncul bunga pertama kedelai pada jarak
tanam 30 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm. Pada varietas Anjasmoro umur muncul bunga
pertama paling cepat pada jarak tanam 40 cm x 30 cm. Pada varietas Grobogan memiliki
umur muncul bunga pertama yang sama meskipun ditanam dengan jarak tanam yang
berbeda. Di duga umur muncul bunga pertama pada tanaman kedelai ditentukan oleh
faktor genetik tanaman itu sendiri dan lingkungan. Sesuai dengan pendapat Yullianida et,
al,. (2007) suhu hangat mempercepat munculnya pembungaan dan umur masak,
sebaliknya suhu dingin akan memperlambat munculnya pembungaan dan umur masak
suatu tanaman kedelai. Tanaman akan memasuki primordia berbunga bila pertumbuhan
vegetatif sudah mencapai kondisi masak untuk berbunga dan faktor lingkungan yang
merangsang terjadinya induksi pembungaan adalah cahaya, suhu, dan zat pengatur
tumbubh.

Jumlah Cabang Kedelai

Tabel 3. Jumlah Cabang Kedelai Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

Varietas

30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm
.......... buah..........
Anjasmoro 3,33CcA 425b A 5,42 aA
Grobogan 3,92b A 4.00b A 4,75aA
KK=7,21%

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat interaksi yang nyata antara varietas
dengan jarak tanam terhadap jumlah cabang kedelai. Pada jumlah cabang kedelai terjadi
peningkatan pada varietas Anjasmoro sejalan perluasan ukuran jarak tanam. Jumlah
cabang terbanyak diperoleh pada jarak tanam 40 cm x 30 cm, sedangkan jumlah cabang
paling banyak pada varietas Grobogan juga pada jarak tanam 40 cm x 30 cm, hamun
jarak tanam 30 cm x 20 cm dan 40 cm x 20 cm menghasilkan jumlah cabang yang sama.
Ada dua faktor penting yang berpengaruh dalam pertumbuhan suatu tanaman, yaitu
faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik berkaitan dengan pewarisan sifat tanaman
itu sendiri, sedangkan faktor lingkungan berkaitan dengan kondisi lingkungan dimana
tanaman itu tumbuh Gardner (1991). Setiap varietas tanaman memiliki kemampuan yang
berbeda dalam hal memanfaatkan tempat tumbuh dan kemampuan untuk melakukan
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proses adaptasi dengan lingkungan sekitar, sehingga mempengaruhi jumlah cabang
tanaman kedelai.

Jumlah Polong per Tanaman

Tabel 4.Jumlah Polong per Tanaman Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

Varietas 30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm
.......... buah..........
Anjasmoro 100,167 b A 108,917 b A 130,08 a A
Grobogan 44,25 a B 53,92aB 42,33aB
KK =10,37

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara
varietas dengan jarak tanam terhadap jumlah polong per tanaman. Jarak tanam 40 cm X
20 cm dan 40 cm x 30 cm menunjukkan peningkatan jumlah polong per tanaman,
sedangkan pada jarak tanam 30 cm x 20 cm jumlah polong per tanaman sama. Pada
varietas Grobogan menunjukkan bahwa jumlah polong per tanaman sama meskipun
ditanam dengan jarak tanam yang berbeda. Perbedaan yang nyata dari jumlah biji per
tanaman yang dihasilkan ini disebabkan oleh perbedaan genetik dari tanaman kedelai
dan jarak tanam tersebut menunjukkan jarak tanam terbaik untuk kedua varietas tersebut
terhadap jumlah polong per tanaman. Semakin diperluasnya jarak tanam varietas
Anjasmoro yaitu 40 cm x 30 cm terjadi peningkatan jumlah polong per tanaman.
Perbedaan tinggi tanaman pada kedua varietas, semakin tinggi tanaman, jumlah buku
yang terdapat pada batang dan cabang kedelai bertambah dan memberikan muncul
bunga yang akhirnya bertambah jumlah polong tanaman kedelai.

Jumlah Polong Bernas

Tabel 5. Jumlah Polong Bernas Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam
Jarak Tanam

Varietas 30cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm
.......... buah..........
Anjasmoro 96,92 a A 104,50 a A 120,58 a A
Grobogan 41,92aB 53,17aB 41,25aB
KK =11,93

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara
varietas dengan jarak tanam terhadap jumlah polong bernas kedelai. Jumlah polong
bernas varietas Anjasmoro dan Grobogan sama, meskipun ditanam dengan jarak tanam
berbeda. Pada varietas Anjasmoro, jumlah polong bernas paling banyak pada jarak
tanam 40 cm x 30 cm dan varietas Grobogan pada jarak tanam 40 cm x 20 cm. Diduga
pembentukan polong bernas diawali dengan jumlah cabang, kemunculan bunga
kemudian terjadi pengisian polong pada tanaman kedelai. Pada jumlah polong bernas
varietas Anjasmoro yaitu pada jarak tanam 40 cm x 30 cm, cenderung lebih banyak. Hal
ini menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah polong pada jarak tanam tersebut karena
intensitas cahaya dapat digunakan secara maksimal, ketersedian asimilat saat pengisian
biji akibat meningkatnya transportasi asimilat dari daun dan batang kearah polong untuk
pengisian biji. Sedangkan pada varietas Grobogan jumlah polong bernas tertinggi
terdapat pada jarak tanam 40 cm x 20 cm. Sesuai dengan penelitian Marliah et, al.,
(2012), menunjukkan bahwa jarak tanam 40 cm x 20 cm untuk varietas Anjasmoro
adalah yang terbaik karena meningkatkan jumlah polong bernas, jumlah polong per
tanaman, dan berat biji. Suprapto (2002) menyatakan bahwa jumlah polong kedelai yang
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terbentuk bervariasi sesuai dengan varietas, kesuburan tanah dan teknik budidaya yang
diterapkan. Lebih lanjut Irwan (2006) mengemukakan bahwa varietas kedelai
memengang peranan penting dalam penentuan komponen hasil kedelai karena untuk
mencapai produktivitas yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi daya hasil dari
varietas unggul yang ditanam.

Persentase Polong Bernas

Tabel 6. Persentase Polong Bernas Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

varietas 30cm x 20 cm 40cm x 20 cm 40 cm x 30 cm
.......... Youuiiinnn
Anjasmoro 96,77 96,13 93,16
Grobogan 94,62 98,02 97,38
KK =2,75%
Keterangan : Angka-angka pada baris dan kolom berbeda tidak nyata menurut uji F pada
taraf 5%.

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi yang nyata
antara varietas dengan jarak tanam terhadap persentase polong bernas tanaman kedelai
dan juga kedua faktor tersebut tidak menunjukkan ada pengaruh yang nyata. Pada
varietas Anjasmoro dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm. Jumlah polong bernas
cenderung terjadi penurunan jumlah polong per tanaman. Pada saat pengisian polong,
biji yang terdapat dalam polong tersebut tidak terisi penuh, disebabkan kebutuhan unsur
hara tanaman tidak merata pada tanah Ultisol. Sehingga pada saat melakukan pengisian
polong kedelai baik unsur hara dan air terjadi penurunan jumlah polong bernas menjadi
hampa atau tidak terisi. Pemberian pupuk kandang ayam dan kapur pada tanah Ultisol
menjadi usaha untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah, dan memberi tambahan
unsur hara sehingga dapat diserap oleh tanaman.

Jumlah Biji per Polong

Tabel 7. Jumlah Biji per Polong Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

Varietas 30cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm
.......... butir..........
Anjasmoro 2,75aA 2,67aA 2,75aA
Grobogan 2,67bA 2,83aA 3,17aB
KK = 5,06%

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa terdapat interaksi yang nyata antara varietas
dengan jarak tanam terhadap jumlah biji per polong kedelai pada jarak tanam 40 cm x 30
cm. Jumlah biji per polong pada varietas Anjasmoro sama meskipun diberikan jarak
tanam yang berbeda. Sedangkan jumlah biji per polong pada varietas Grobogan pada
jarak tanam 40 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm menunjukkan pengaruh yang sama,
namun berbeda pada jarak tanam 30 cm x 20 cm. Diduga pembentukan jumlah biji per
polong disebabkan oleh respon tanaman terhadap lingkungan sehingga dapat
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman kedelai. Purwono dan Hartono (2012)
mengatakan bahwa jumlah biji per polong dan berat biji kacang kedelai bervariasi
bergantung pada sifat genetik dari suatu varietas. Selain itu tingkat hasil suatu tanaman
ditentukan oleh interaksi faktor genetik varietas unggul dengan lingkungan tumbuhnya
seperti kesuburan tanah, ketersediaan air dan pengelolaan tanaman (Suhartina, 2005).
Jumlah biji per polong berkaitan dengan produksi per petak dan per hektar, karena
semakin banyak jumlah biji yang terdapat dalam satu polong akan menentukan hasil
suatu tanaman dalam satuan luasan tertentu.
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Bobot 100 Biji

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara
varietas dengan jarak tanam terhadap bobot 100 biji kedelai. Namun menunjukkan
pengaruh yang nyata pada varietas Anjasmoro dengan Grobogan. Rata-rata bobot 100
biji Anjasmoro 15,62 gram dan Grobogan 18,87 gram. Deskripsi berat 100 biji Grobogan
lebih berat dibandingkan berat 100 biji Anjasmoro, hal ini sesuai dengan yang didapat
pada percobaan ini. Perbedaan bobot 100 biji ini menginformasikan bahwa setiap
varietas memiliki kebutuhan dan daya simpan cadangan makanan yang berbeda antara
varietas Grobogan dengan Anjasmoro. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan energi untuk
berkecambah, guna untuk mempertahankan keturunan kedelai secara alami. Sesuai
dengan hasil penelitian Rossem dan Bolhuis (1984) bahwa kebutuhan dan kemampuan
setiap biji dalam menyimpan cadangan makanan selalu berbeda, sesuai dengan jumlah
yang dibutuhkan dalam proses perkecambahan. Bobot biji berkaitan dengan ukuran
benih dan banyak sedikitnya cadangan makanan yang dapat tersimpan. Kadar air pada
biji juga menentukan bobot dari 100 biji kedelai, karena kadar air merupakan berat air
yang dikandung dalam benih dan kemudian hilang karena pemanasan sesuai dengan
aturan yang ditetapkan, yang dinyatakan dalam persen terhadap berat awal benih.

Tabel 8. Bobot 100 Biji Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

Varietas Rata-rata
30cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm
.......... (o P
Anjasmoro 15,30 15,88 15,66 15,62 a
Grobogan 18,77 18,55 19,29 18,87 b
KK =3,87%

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama dan angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Hasil per Petak

Tabel 9. Hasil per Petak Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

Varietas 30cmx20cm 40cmx20cm 40 cm x 30 cm Rata-rata
.......... kg..........
Anjasmoro 0,68 0,46 0,47 0,54 a
Grobogan 0,44 0,38 0,22 0,35b
Rata-rata 0,56 A 0,42 B 0,34 B
KK =5,61%

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama dan angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara
varietas dengan jarak tanam terhadap hasil per petak tanaman kedelai. Pada hasil per
petak verietas Anjasmoro dengan Grobogan menunjukkan perbedaan yang nyata.
Sedangkan pada jarak tanam 40 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm menunjukkan pengaruh
yang sama, tetapi pada jarak tanam 30 cm x 20 cm menunjukkan pengaruh yang
berbeda. Anjasmoro memiliki hasil per petak lebih banyak dibandingkan varietas
Grobogan. Pada jarak tanam 30 cm x 20 cm menghasilkan hasil per petak yang tinggi.
Hal ini diduga karena pada jarak tanam 30 cm x 20 cm terdapat populasi tanaman
kedelai yang paling banyak dalam satu petakan dibandingkan dengan jarak tanam yang
lain, walaupun jumlah polong pertanaman lebih banyak pada jarak tanam yang lebih
lebar, tetapi tidak memberikan populasi yang padat pada setiap satuan petak kedelali,
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sehingga mengurangi jumlah polong pertanaman. Yunita et, al., (2009) mendapatkan
bobot biji per tanaman berhubungan dengan umur masak, tinggi tanaman, jumah
cabang, jumlah polong bernas, dan bobot per petak, yang berarti semakin banyak jumlah
cabang dan diiringi buku produktif serta jumlah polong bernas, semakin tinggi tanaman,
maka semakin tinggi hasil biji.

Hasil per Hektar

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara
varietas dengan jarak tanam terhadap hasil per hektar tanaman kedelai. Pada hasil per
hektar varietas Anjasmoro dan Grobogan menunjukkan perbedaan yang nyata, begitu
juga pada jarak tanam menunjukkan perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan jarak
tanam. Anjasmoro memiliki hasil per hektar lebih banyak dibandingkan varietas
Grobogan. Pada jarak tanam 30 cm x 20 cm memberikan hasil per hektar yang lebih
tinggi dibandingkan jarak tanam 40 cm x 20 cm dan 40 cm x 30 cm. Hasil penelitian
Gustrianda, M (2017) menunjukan bahwa penggunaan varietas Anjasmoro dengan jarak
tanam 40 cm x 20 cm dan pemberian pupuk kandang ayam pada tanah Ultisol
mendapatkan hasil 2,02 ton/ha. Hal ini diduga pengurangan kerapatan tanaman per
hektar akan mengakibatkan perubahan iklim mikro yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil suatu tanaman kedelai, karena kerapatan yang optimum beragam
pada setiap varietas kedelai.

Tabel 10. Hasil per Hektar Dua Varietas Kedelai pada Berbagai Jarak Tanam

Jarak Tanam

Varietas 30 cm x 20 cm 40 cm x 20 cm 40 cm x 30 cm Rata-rata
.......... ton..........
Anjasmoro 3,56 2,40 2,44 2,80 a
Grobogan 2,31 1,97 1,15 181b
Rata-rata 2,93 A 2,19B 1,79 C
KK =9,91%

Keterangan : Angka-angka dalam baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang
sama dan angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

KESIMPULAN

Hasil penelitian terdapat pengaruh interaksi dari jarak tanam dengan varietas
kedelai terhadap pertumbuhan dan hasil pada Ultisol yaitu umur muncul bunga pertama,
jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah polong bernas, dan jumlah biji per
polong. Jarak tanam kedelai terbaik terdahap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
pada tanah Ultisol yaitu pada jarak tanam 40 cm x 30 cm. Varietas kedelai yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada Ultisol yaitu varietas Anjasmoro.
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